BAB 3

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS

3.1 KERANGKA KONSEP
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Hipertensi merupakan suatu keadaan dimana tekanan darah sistolik
lebih dari 120 mmHg dan tekanan diastolik lebih dari 80 mmHg. Apabila
tekanan darah tersebut semakin tinggi dan tidak terkontrol, dapat
menyebabkan kerusakan pada pembuluh darah di tubuh, kerusakan dapat
mengakibatkan fatal apabila pembuluh darah tersebut terdapat dalam organ
penting seperti otak, jantung, ginjal, mata dan organ penting lainnya yang

terdapat pada tubuh.

Untuk itu pentingnya untuk mengontrol tekanan darah bagi setiap orang
yang memiliki hipertensi. Pengontrolan tekanan darah salah satunya dengan
menggunakan terapi farmakologis, yaitu dengan mengkonsumsi obat
antihipertensi. Apabila penderita hipertensi mengkonsumsi obat dengan tidak
teratur, tidak mengkonsumsi obat tersebut dan atau mengkonsumsi obat
dengan rutin secara terus menerus, dapat menyebabkan efek samping
seperti pusing, batuk berkepanjangan dan lain sebagainya. Penting bagi
pasien untuk mengetahui informasi seputar kemungkinan terjadinya efek
samping dalam pengobatan hipertensi yang mereka jalani. Sehingga apabila
terjadi efek samping dari pengobatan yang mereka jalani, dapat segera
dikonsultasikan dengan tenaga kesehatan baik itu dokter maupun perawat
untuk mendapatkan terapi yang lebih tepat untuk meminimalisir terjadinya

efek samping dari pengobatan hipertensi.

Selain itu, pentingnya mengkonsumsi obat antihipertensi yang telah
diresepkan secara teratur untuk mengontrol tekanan darah, sehingga dapat

meminimalisir terjadinya kerusakan organ-organ penting dalam tubuh.
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Dengan demikian, peneliti memiliki hipotesis, apabila penderita
hipertensi memiliki informasi yang cukup tentang efek samping dari
pengobatan hipertensi, pasien akan lebih rutin mengkonsumsi obat karena
mengetahui efek buruk yang kemungkinan bisa terjadi apabila tekanan darah

tidak terkontrol

3.2 HIPOTESIS

Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan klien tentang efek samping

terapi obat dengan kepatuhan klien dalam mengkonsumsi obat antihipertensi



